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Abstrak 

Pertanian berkelanjutan menjadi isu penting dalam menghadapi degradasi lingkungan dan 

ketergantungan terhadap pupuk kimia. Salah satu upaya strategis yang dapat dilakukan adalah 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia sejak pendidikan menengah kejuruan, khususnya pada 

bidang pertanian. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

pembuatan pupuk organik mandiri kepada siswa Jurusan Pertanian SMK 3 Sidrap sebagai bentuk 

penguatan kompetensi praktis dan kesadaran lingkungan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap 

sosialisasi, penyampaian materi teoritis mengenai konsep pertanian berkelanjutan dan pupuk organik, 

praktik langsung pembuatan pupuk organik berbahan baku lokal, serta evaluasi pemahaman dan 

keterampilan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan dalam memproduksi pupuk organik secara mandiri, serta memahami manfaat pupuk 

organik dalam meningkatkan kesuburan tanah dan menjaga kelestarian lingkungan. Selain itu, 

kegiatan ini mendorong sikap mandiri dan aplikatif siswa dalam mendukung praktik pertanian ramah 

lingkungan. Dengan demikian, pelatihan pembuatan pupuk organik mandiri ini dinilai efektif sebagai 

upaya mendukung pertanian berkelanjutan melalui pendidikan vokasi pertanian. 

Kata kunci: Pupuk Organik, Pertanian Berkelanjutan, Pelatihan, Siswa SMK, Pengabdian Masyarakat 

 

Abstract 

Sustainable agriculture has become a critical issue in addressing environmental degradation and the 

excessive dependence on chemical fertilizers. One strategic effort to overcome this challenge is 

strengthening human resource capacity starting from vocational secondary education, particularly in 

the agricultural sector. This community service program aims to provide training in the independent 

production of organic fertilizer for students of the Agricultural Department at SMK 3 Sidrap as a 

means of enhancing practical competencies and environmental awareness.The implementation method 

includes several stages: socialization, delivery of theoretical materials on the concepts of sustainable 

agriculture and organic fertilizers, hands-on practice in producing organic fertilizer using locally 

available materials, and evaluation of participants’ understanding and skills. The results indicate an 

improvement in students’ knowledge and skills in independently producing organic fertilizer, as well 

as a deeper understanding of its benefits in improving soil fertility and maintaining environmental 

sustainability. Furthermore, the activity encourages students to develop independent and practical 

attitudes in supporting environmentally friendly agricultural practices. Therefore, this training program 

is considered effective in promoting sustainable agriculture through vocational agricultural education. 

Keywords: Organic Fertilizer, Sustainable Agriculture, Training, Vocational High School Students, 

Community Service 

 

PENDAHULUAN 

Pertanian berkelanjutan menjadi perhatian penting dalam menghadapi berbagai permasalahan 

lingkungan, seperti degradasi lahan, penurunan kesuburan tanah, serta tingginya ketergantungan 

terhadap pupuk kimia. Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dalam jangka panjang dapat 

berdampak negatif terhadap kualitas tanah, pencemaran lingkungan, dan keseimbangan ekosistem. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata untuk mendorong penerapan praktik pertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. 

Salah satu strategi penting dalam mendukung pertanian berkelanjutan adalah peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia melalui pendidikan, khususnya pada jenjang pendidikan menengah 

kejuruan bidang pertanian. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam 

menyiapkan lulusan yang memiliki keterampilan praktis dan siap terjun ke dunia kerja. Namun, proses 

pembelajaran pertanian di SMK masih sering berfokus pada aspek teoritis, sehingga keterampilan 

aplikatif siswa dalam menerapkan konsep pertanian berkelanjutan belum optimal. 
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Pupuk organik merupakan alternatif yang efektif untuk mengurangi ketergantungan terhadap 

pupuk kimia serta memperbaiki kualitas tanah. Pupuk organik yang dibuat dari bahan-bahan lokal dan 

mudah diperoleh mampu meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, serta 

mendukung keseimbangan mikroorganisme tanah. Selain itu, pembuatan pupuk organik secara 

mandiri dapat menumbuhkan sikap kemandirian, kreativitas, dan kepedulian lingkungan pada siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

dalam bentuk pelatihan pembuatan pupuk organik mandiri bagi siswa Jurusan Pertanian SMK 3 

Sidrap. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 

memproduksi pupuk organik, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pertanian berkelanjutan, serta 

mendukung penerapan praktik pertanian ramah lingkungan melalui pendidikan vokasi pertanian. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK 3 Sidrap dengan sasaran 

utama siswa Jurusan Pertanian. Pelaksanaan kegiatan didasarkan pada pendekatan partisipatif, di mana 

siswa tidak hanya berperan sebagai peserta, tetapi juga terlibat aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa proses pelatihan mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual sekaligus keterampilan praktis siswa dalam pembuatan pupuk organik mandiri. 

Tahap awal kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada pihak sekolah dan peserta 

pelatihan. Sosialisasi bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai tujuan, manfaat, dan 

alur kegiatan pelatihan, serta membangun motivasi dan kesiapan siswa. Pada tahap ini juga dilakukan 

identifikasi pengetahuan awal siswa terkait pupuk organik dan pertanian berkelanjutan sebagai dasar 

dalam penyusunan materi pelatihan. 

Tahap selanjutnya adalah penyampaian materi secara teoritis mengenai konsep pertanian 

berkelanjutan, jenis-jenis pupuk organik, manfaat pupuk organik bagi tanah dan tanaman, serta prinsip 

dasar pembuatan pupuk organik. Metode ceramah interaktif dan diskusi digunakan untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa dan memperkuat pemahaman konseptual sebelum memasuki tahap 

praktik.Tahap praktik merupakan inti dari kegiatan pelatihan, di mana siswa secara langsung 

dilibatkan dalam proses pembuatan pupuk organik mandiri menggunakan bahan baku lokal yang 

mudah diperoleh. Pada tahap ini, siswa dibimbing dalam setiap langkah, mulai dari pemilihan bahan, 

proses pencampuran, fermentasi, hingga teknik penyimpanan pupuk organik. Kegiatan praktik ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan aplikatif dan kemandirian siswa dalam memproduksi 

pupuk organic.Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan keterampilan siswa setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui observasi 

selama kegiatan berlangsung, tanya jawab, serta penilaian terhadap hasil pupuk organik yang 

dihasilkan oleh siswa. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas kegiatan 

pelatihan dalam mendukung penguatan kompetensi siswa dan penerapan pertanian berkelanjutan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik mandiri di SMK 3 Sidrap berjalan 

dengan lancar dan mendapatkan respons positif dari pihak sekolah maupun siswa Jurusan Pertanian. 

Seluruh rangkaian kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, mulai 

dari sosialisasi hingga evaluasi akhir. Tingkat kehadiran dan partisipasi siswa menunjukkan 

antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung. 

Pada tahap sosialisasi, siswa menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan, 

khususnya terkait permasalahan penggunaan pupuk kimia dan dampaknya terhadap lingkungan. Hasil 

pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki pemahaman terbatas 

mengenai konsep pertanian berkelanjutan dan pemanfaatan pupuk organik. Kondisi ini 

mengindikasikan pentingnya pelatihan sebagai sarana peningkatan wawasan dan kesadaran 

lingkungan. 
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Hasil dari penyampaian materi teoritis menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 

terhadap konsep dasar pupuk organik dan pertanian berkelanjutan. Siswa mampu menjelaskan kembali 

pengertian pupuk organik, manfaatnya bagi tanah dan tanaman, serta perbedaannya dengan pupuk 

kimia. Interaksi aktif dalam sesi diskusi memperlihatkan adanya perkembangan pemahaman 

konseptual peserta pelatihan. 

Pada tahap praktik, siswa berhasil mengikuti seluruh proses pembuatan pupuk organik mandiri 

dengan baik. Siswa mampu memilih bahan baku lokal yang sesuai, melakukan proses pencampuran, 

serta memahami tahapan fermentasi pupuk organik. Hasil praktik menunjukkan bahwa siswa dapat 

menghasilkan pupuk organik dengan karakteristik yang sesuai dengan petunjuk pelatihan. 

Keterampilan siswa dalam bekerja secara kelompok juga mengalami peningkatan selama 

kegiatan praktik. Siswa terlihat lebih aktif dalam berkolaborasi, berbagi tugas, dan bertanggung jawab 

terhadap proses pembuatan pupuk organik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan sosial dan kerja sama tim. 

Hasil evaluasi akhir menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menjelaskan kembali 

tahapan pembuatan pupuk organik secara runtut dan benar. Selain itu, siswa juga mampu mengaitkan 

penggunaan pupuk organik dengan upaya menjaga kesuburan tanah dan kelestarian lingkungan. Hal 

ini menandakan adanya peningkatan pemahaman secara menyeluruh, baik dari aspek pengetahuan 

maupun keterampilan.Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan pupuk organik mandiri memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kompetensi siswa Jurusan Pertanian SMK 3 Sidrap. Siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga keterampilan aplikatif yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan pertanian di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan pupuk organik mandiri merupakan 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pertanian 

berkelanjutan. Peningkatan pengetahuan yang terjadi sejalan dengan tujuan pendidikan vokasi, yaitu 

membekali peserta didik dengan kompetensi yang bersifat praktis dan aplikatif. Melalui pelatihan ini, 

siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung.Peningkatan 

keterampilan siswa dalam memproduksi pupuk organik menunjukkan bahwa metode praktik langsung 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Pembelajaran berbasis praktik memungkinkan siswa 

untuk mengintegrasikan pengetahuan teoritis dengan pengalaman nyata, sehingga pemahaman yang 

diperoleh menjadi lebih mendalam dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 

kontekstual dalam pendidikan vokasi. 

Penggunaan bahan baku lokal dalam pembuatan pupuk organik juga memberikan nilai tambah 

dalam kegiatan ini. Selain mudah diperoleh dan ekonomis, bahan lokal mendorong siswa untuk 

memanfaatkan potensi lingkungan sekitar secara optimal. Pendekatan ini relevan dengan konsep 

pertanian berkelanjutan yang menekankan efisiensi sumber daya dan pengurangan dampak 

lingkungan.Dari sisi sikap, kegiatan pelatihan ini berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran dan 

kepedulian siswa terhadap lingkungan. Pemahaman mengenai dampak negatif penggunaan pupuk 

kimia secara berlebihan mendorong siswa untuk lebih terbuka terhadap alternatif pertanian ramah 

lingkungan. Perubahan sikap ini menjadi modal penting dalam membentuk karakter siswa sebagai 

calon pelaku pertanian berkelanjutan. 

Keterlibatan aktif siswa selama proses pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

mampu meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab peserta. Dengan dilibatkan secara langsung 

dalam setiap tahapan kegiatan, siswa merasa memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Hal 

ini berdampak positif terhadap tingkat partisipasi dan hasil belajar yang dicapai. 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

kemampuan individu, tetapi juga pada penguatan kerja sama kelompok. Keterampilan bekerja dalam 

tim sangat penting dalam dunia kerja bidang pertanian, sehingga pelatihan ini relevan dengan 

kebutuhan kompetensi lulusan SMK. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini mendukung 

penguatan soft skills dan hard skills siswa secara bersamaan. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan pupuk 

organik mandiri dapat menjadi model kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang efektif dalam 

mendukung pertanian berkelanjutan melalui pendidikan vokasi. Kegiatan ini berpotensi untuk 

direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut di sekolah lain sebagai upaya memperluas dampak positif 

terhadap pengembangan pertanian ramah lingkungan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan pupuk organik mandiri 

bagi siswa Jurusan Pertanian SMK 3 Sidrap telah dilaksanakan dengan baik dan mencapai tujuan yang 

diharapkan. Pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 

memproduksi pupuk organik secara mandiri serta memperkuat pemahaman mereka mengenai konsep 

pertanian berkelanjutan. Melalui pendekatan partisipatif dan praktik langsung, siswa memperoleh 

pengalaman belajar yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan vokasi pertanian. 

Selain peningkatan kompetensi teknis, kegiatan ini juga berkontribusi dalam menumbuhkan 

sikap mandiri, kepedulian terhadap lingkungan, serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok. 

Pemanfaatan bahan baku lokal dalam pembuatan pupuk organik memberikan nilai tambah berupa 

efisiensi biaya dan dukungan terhadap prinsip pertanian ramah lingkungan. Dengan demikian, 

pelatihan ini dinilai efektif sebagai upaya mendukung penerapan pertanian berkelanjutan melalui 

pendidikan menengah kejuruan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, disarankan agar pelatihan pembuatan pupuk organik 

mandiri dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran praktik 

di sekolah. Pihak sekolah diharapkan dapat memanfaatkan hasil pelatihan sebagai bagian dari kegiatan 

praktik siswa, seperti pada pengelolaan kebun sekolah atau program pertanian lainnya. 

Selain itu, kegiatan pengabdian serupa perlu dikembangkan dengan cakupan materi yang lebih 

luas, misalnya pengolahan limbah pertanian, pembuatan pestisida nabati, atau penerapan teknologi 

pertanian sederhana. Untuk penelitian atau kegiatan pengabdian selanjutnya, disarankan dilakukan 

evaluasi jangka panjang guna mengukur dampak pelatihan terhadap perubahan perilaku dan penerapan 

praktik pertanian berkelanjutan oleh siswa secara berkelanjutan. 
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